STRATEGI INTERNAL DAN EKSTERNAL DALAM MENINGKATKAN   KINERJA KOPERASI DI JAWA TIMUR

Sumiati

ABSTRACT

This study aims to prove and analyze the influence of the internal environment and the external environment on the performance of credit unions’ cooperative society. Object of this research is the savings and credit cooperatives in East Java with a savings and loan cooperative classification healthy, there are 374 respondents as a sample in this research come from the selected members of 12 credit unions in three cities which are Surabaya, Sidoarjo and Malang.

The results of this study shown that the external environment significantly influence the internal environment, the external environment have a significant effect on the performance of cooperatives, and the internal environment significantly influence on the performance of cooperatives society.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh lingkungan internal dan lingkungan eksternal terhadap kinerja koperasi serikat kredit '. Obyek penelitian ini adalah koperasi simpan pinjam di Jawa Timur dengan tabungan dan klasifikasi koperasi kredit yang sehat, terdapat 374 responden sebagai sampel dalam penelitian ini berasal dari para anggota yang dipilih dari 12 serikat kredit di tiga kota yaitu Surabaya, Sidoarjo dan Malang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan eksternal berpengaruh signifikan terhadap lingkungan internal, lingkungan eksternal berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi, dan lingkungan internal berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja masyarakat koperasi.

Kata kunci: lingkungan internal, lingkungan eksternal, kinerja koperasi, kesejahteraan sosial
PENDAHULUAN

Keberadaan Koperasi di tengah–tengah masyarakat sudah dapat dirasakan memberi manfaat, walaupun derajat dan intensitasnya masih sedikit, paling tidak ada tiga bentuk manfaat koperasi bagi masyarakat (Bayu Krisnamurthi:2002) : 1). Koperasi di-pandang sebagi lembaga yang men-jalankan suatu kegiatan usaha tertentu, dan kegiatan tersebut di-perlukan oleh masyarakat. Kegiatan usaha yang dimaksud dapat berupa pelayanan kebutuhan keuangan atau perkreditan, kegiatan produksi dan pemasaran, atau kegiatan lainnya. 2). Koperasi telah menjadi alternatif bagi lembaga usaha lain. Pada kondisi ini masyarakat telah merasakan manfaat nya, peran serta koperasi lebih baik dibandingkan dengan lembaga usaha lain. Koperasi mengutamakan kesejahteraan anggota-nya daripada mengejar keuntungan yang sebesar-besarnya karena biaya transaksi yang lebih rendah, maka ada potongan harga jual produknya untuk anggota, sehingga hal inilah koperasi memiliki keunggulan komparatif (Comparative Advantages) dan memiliki keunggulan kompetitif (Competitive Advantages). 3). Koperasi menjadi organisasi yang dimiliki oleh anggotanya. Rasa memiliki ini telah menjadi faktor utama yang menye-babkan koperasi mampu ber-tahan pada berbagai kondisi sulit, yaitu dengan mengandalkan loyalitas anggota-nya dan kesediaan anggota untuk bersama-sama dengan menghadapi kesulitan tersebut.

Walaupun perkembangan pada sektor koperasi, usaha mikro dan kecil dapat dikatakan positif tetapi per-masalahan yang dihadapi cukup kompleks dan hal ini perlu terus menerus dilakukan pembenahan. Perma-salahan tersebut dapat dikelompokkan menjadi variabel lingkungan internal dan variabel lingkungan eksternal. Permasalahan variabel lingkungan internal adalah permasalahan yang dihadapi langsung atau tidak langsung oleh koperasi dalam mengelola usahanya. Kondisi ini sebagai akibat keterbatasan kemampuan koperasi dalam menjalankan usahanya untuk mengantisipasi dan mengatasi segala permasalahan yang dihadapi. Perma-salahan variabel lingkungan ekternal koperasi merupakan permasalahan yang dihadapi langsung atau tidak langsung dalam lingkungan koperasi, di mana permasalahan variabel lingkungan eksternal dapat menyentuh kegiatan koperasi jangka pendek ataupun mempengaruhi koperasi dalam jangka panjang. 

Permasalahan variabel lingku-ngan internal koperasi menurut Hunger dan Wheelen (2001) dapat dijadikan sebagai kekuatan dan kelemahan yang ada di dalam organisasi itu sendiri. Pada permasalahan variabel lingkungan internal terdapat beberapa rangkaian struktur (structure) koperasi budaya (culture) peranan untuk menyakinkan (beliefs), memberi harapan (expectation) dan nilai (value) yang terkandung dalam koperasi dan sumberdaya (resources) yang mempengaruhi koperasi di antar-anya aset koperasi, ketrampilan (skill) pengurus dan anggota koperasi, kom-petensi sumber daya manusia yang ada di koperasi dan pengetahuan tentang pengelolahan koperasi. Sedangkan permasalahan variabel lingkungan eksternal didasari oleh lingkungan sosial dan lingkungan tugas (industry). Dalam lingkungan sosial terdapat kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi bisnis koperasi diantaranya :

1. Kekuatan-kekuatan ekonomi yang mengatur pertukaran materi, uang, energi dan informasi;

2. Kekuatan-kekuatan teknologi yang menghasilkan penemuan pemecahan masalah;

3. Kekuatan-kekuatan politik-hukum yang mengalokasikan kekuasaan dan memberikan hambatan dan melindungi hukum dan peraturan;

4. Kekuatan-kekuatan sosial budaya yang mengatur nilai-nilai, adat istiadat dan kebiasaan masyarakat

Salah satu bentuk Koperasi yang dikembangkan di Indonsia adalah Koperasi Simpan Pinjam, berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh koperasi, semakin jelas bahwa untuk me-ningkatkan pendapatan dan kese-jahteraan koperasi, kegiatan Usaha Simpan Pinjam perlu ditumbuh kembangkan agar Koperasi Simpan Pinjamn pada Koperasi dapat melaksanakan fungsinya untuk meng-himpun Tabungan Koperasi dan Simpanan Berjangka Koperasi, serta memberikan pinjaman kepada anggota, calon anggotanya serta Koperasi lain dan atau anggotanya.
Menurut Keputusan Menteri koperasi, pengusaha kecil dan menengah Republik Indonesia No: 351/Kep/ M/XII/1998 tentang petunjuk pelak-sanaan kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi menjelaskan bahwa dalam rangka memperluas kesempatan berusaha bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan produksi, di-pandang perlu untuk menumbuh kembangkan koperasi Simpan Pinjam dan atau unit Simpan pinjam pada koperasi agar masyarakat memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya untuk kesejahteraan. 

Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi (KSP/USP-Koperasi) dalam menjalankan kegiatan usahanya menggunakan sistem konvensional (bunga), hal ini ber-pedoman pada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 19/Per/M.KUMKM/XI/2008, Tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi.

Sejak tahun 2006 hingga Desember 2010 sebanyak 72 unit Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dari jumlah 1.064 unit Koperasi Simpan Pinjam (KSP), adalah tidak aktif dan dari jumlah 23.548 Unit Simpan Pinjam Koperasi (USP-Koperasi) sebanyak 2.654 Unit Simpan Pinjam Koperasi (USP-Koperasi) juga tidak aktif. Melihat kondisi tersebut maka Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi (KSP/USP-Koperasi) dinilai belum optimal. Di Jawa Timur, jumlah Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi (KSP/USP-Koperasi), per Desember 2010 yang aktif tercatat sebanyak 15.940 unit dan Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi (KSP/USP-Koperasi) yang baru dibentuk sebanyak 5.988 unit . Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi (KSP/USP-Koperasi) lebih mengkhususkan diri ke arah pemberian pinjaman kepada anggota/ calon anggota dan anggota/calon anggota Koperasi lain, yang mana anggota/calon anggota tersebut adalah orang yang bergerak pada strata usaha mikro, kecil dan menengah.

Pada penelitian ini dikhususkan pada koperasi di Jawa Timur yang bergerak dalam bidang simpan pinjam (KSP) dengan tujuan agar lebih fokus kepada sektor pendanaan yang ditujukan kepada masyarakat koperasim dan menurut pengamatan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh Koperasi Simpan Pinjam, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah Apakah Lingkungan eksternal berpengaruh terhadap dan Lingkungan Internal, Apakah Lingkungan internal berpengaruh terhadap kinerja koperasi simpan pinjam di Jawa Timur? Dan Apakah lingkungan eksternal berpengaruh terhadap kinerja koperasi simpan pinjam di Jawa Timur? 


Penelitian yang dilakukan ini termasuk di bidang manajemen Strategi dimana manajemen Strategi yaitu menyangkut Strategi internal dan strategi eksternal dalam meningkatkan peran Koperasi Simpan Simpan pinjam di Jawa Timur. Untuk itu berbagai teori yang mendukung hubungan antar variabel dalam penelitian  ini perlu di kaji.

Manajemen Strategis, merupa-kan seni dan pengetahuan dalam me-rumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang memampukan sebuah organisasi mencapai tujuannya. Sebagaimana disiratkan oleh definisi ini, manajemen strategis berfokus pada usaha untuk mengintegrasikan manajemen, pemasaran, keuangan/ akuntansi, produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi komputer untuk mencapai keberhasilan organisasional. Istilah manajemen strategis didalam buku ini dipakai secara sinonim dengan istilah perencanaan strategis. Istilah yang disebut terakhir lebih sering digunakan dalam dunia bisnis, sementara yang pertama sering kali dijumpai di dunia akademis. Kadang istilah manajemen strategis digunakan untuk merujuk pada perumusan, implementasi dan evaluasi strategi, sedangkan perencanaan strategis menunjuk hanya pada perumusan strategi. Tujuan manajemen strategis adalah untuk mengeksploitasi serta menciptakan berbagai peluang baru dan berbeda untuk esok; perencanaan jangka panjang, sebaliknya, berusaha untuk mengoptimalkan tren-tren dewasa ini untuk esok. (Fred R. David, 2010)
 Manajemen strategis adalah suatu seni dan ilmu dari pembuatan (formulating), penerapan (implementing) dan evaluasi (evaluating) keputusan-keputusan strategis antar fungsi-fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan-tujuan masa men-datang. (Agustinus Sri Wahyudi)

Lingkungan Internal, Variabel Lingkungan internal dari sebuah koperasi terdiri dari variabel-variabel (Kekuatan dan Kelemahan). Bentuk variabel-variabel ini termasuk struktur, kultur dan sumberdaya koperasi. Kekuatan kunci membentuk serangkaian kompetensi kompetensi inti yang mana koperasi bisa menggunakannya untuk memperoleh kompetitif advantage. Pengamatan internal sering disebut sebagai analisis organisasi dan berkaitan dengan mengidentifikasi dan me-ngembangkan sumberdaya organisasi.

Struktur (structure), Hampir tidak ada batasan berbagai bentuk struktural, tipe dasar tertentu yang mendominasi organisasi modern yang kompleks. Ada tiga struktur dasar organisasi. Struktur konglomerat adalah varian struktur divisi.  Secara umum struktur masing masing cenderung untuk mendukung beberapa strategi perusahaan atas lainnya, yaitu :
a. Struktur sederhana tidak memiliki kategori fungsional atau produk dan cocok untuk perusahaan yang didominasi pengusaha kecil dengan satu atau dua lini produk yang beroperasi di ceruk, pasar cukup kecil mudah diidentifikasi. Karyawan cenderung generalis dan perdagangan semua barang.

b. Struktur Fungsional adalah cocok untuk perusahaan menengah dengan beberapa lini produk dalam satu industri. Karyawan cenderung spesialis dalam fungsi bisnis penting untuk industri itu, seperti manufaktur, pemasaran, keuangan, dan sumber daya manusia.

c. Struktur Divisional sesuai untuk sebuah perusahaan besar dengan banyak lini produk dalam beberapa industri yang terkait. Karyawan cenderung spesialis fungsional diatur sesuai dengan perbedaan produk/pasar


Rangkaian Perintah (chain of command), berdasarkan penelitian perkembangan dari koperasi-koperasi pekerja di AS Lawless dan Reynolds (2004) memberikan beberapa kriteria kunci dan pelaksanaan yang terbaik. Menurut mereka, kriteria–kriteria untuk memulai suatu koperasi yang berhasil adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kepemimpinan yang visioner yang bisa “membaca” kecenderungan perkembangan pasar, kemajuan teknologi, perubahan pola persaingan dan lain–lain 

b. Menerapkan struktur organisasi yang tepat yang merefleksikan dan mempromosikan suatu kultur terbaik yang cocok terhadap bisnis yang bersangkutan 

c. Kreatif dalam pendanaan; dan 

d. Mempunyai orientasi bisnis yang kuat. 

Budaya (Culture), di keba-nyakan organisasi, ”cara perusahaan” berasal dari budaya korporasi. Budaya perusahaan adalah kumpulan dari keyakinan-keyakinan, harapan - harapan dan nilai yang dipelajari dan dibagi oleh anggota koperasi dan ditransmisikan dari satu generasi karyawan ke generasi karyawan yang lain. Budaya perusahaan umumnya mencerminkan nilai-nilai dari pendirinya dan misi perusahaan.

Kepercayaan (Beliefs), UU RI Nomor : 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian Pasal 6 ayat (1) Koperasi melaksanakan prinsip koperasi yang meliputi: a. keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka; b. pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara demokratis; c. anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi; d. koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom, dan independen; e. koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota, pengawas, pengurus, dan karyawannya serta memberikan informasi kepada masyarakat tentang jati diri, kegiatan, dan kamanfaatan koperasi; f. koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat gerakan koperasi, dengan bekerjasama melalui jaringan kegiatan pada tingkat local, nasional, regional, dan internasional; dan. koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan dan masyarakatnya melalui kebijakan yang disepekati oleh anggota. 

Harapan (Expectations), suatu perusahaan dalam misi, tujuan, strategi, atau kebijakan tidak mungkin berhasil jika bertentangan dengan budaya yang diterima perusahaan. Karyawan berjuang untuk melawan perubahan radikal dalam filosofi perusahaan seperti kultur. Jika budaya organisasi adalah kompatibel dengan strategi baru, itu adalah kekuatan internal. Tetapi jika budaya perusahaan tidak kompatibel dengan strategi yang diusulkan, itu adalah kelemahan serius.

Nilai (Values), pada nilai-nilai budaya koperasi terdapat dalam UU RI Nomor : 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian Pasal 5 ayat (1) nilai yang mendasari kegiatan koperasi yaitu : a. kekeluargaan ; b. menolong diri sendiri ; c. bertanggung jawab ; d. demokrasi ; e. persamaan ; f. berkeadilan ; dan g. kemandirian. Ayat (2) nilai yang diyakini anggota koperasi yaitu : a. kejujuran ; b. keterbukaan ; c. tanggung jawab; dan d. kepedulian terhadap orang lain.

Sumber Daya (Resources), Sebuah sumber daya merupakan aset, kompetensi, proses, ketrampilan atau pengetahuan yang dikendalikan oleh korporasi. Sumberdaya merupakan kekuatan jika memberikan perusahaan sebuah keunggulan kompetitif. Hal inilah yang dimiliki perusahaan jika memiliki potensi untuk melakukan kegiatan yang relatif lebih baik dari pada kemampuan pesaing yang ada atau pesaing potensial. 

Sumber daya merupakan kelemahan jika korporasi bekerja dengan buruk atau tidak memiliki kapasitas untuk melakukan kegiatan melebihi pesaingnya karena pesaing memiliki kapasitas tersebut. Barney, dalam analisis kerangka VRIO nya, mengusulkan empat pertanyaan untuk mengevaluasi setiap sumberdaya kunci perusahaan:

1. Nilai: Apakah memberikan keunggulan kompetitif?

2. Kelangkaan: apakah ada pesaing lain yang memilikinya?

3. Mudah meniru: apakah mahal bagi orang lain untuk meniru?

4. Organisasi: Apakah perusahaan yang diselenggarakan untuk mengeksploitasi sumberdaya? Jika jawaban untuk pertanyaan ini adalah ”ya” untuk sumber daya tertentu, sumber daya yang dianggap sebagai kekuatan dan kompetensi khas.

Lingkungan Eksternal, dalam mengamati lingkungan, para manajer strategis pertama-tama harus menya-dari lebih dahulu ada banyak variabel dalam lingkungan korporasi sosial dan tugas antara lain adalah:
Lingkungan Masyarakat (Socie-tal Environment), Lingkungan sosial meliputi kekuatan umum yang tidak secara langsung menyentuh pada kegiatan-kegiatan organisasi jangka pendek tapi itu bisa, dan sering berlaku, mempengaruhi keputusan jangka panjangnya.  Lingkungan masyarakat dipengaruhi oleh:
a. Kekuatan-kekuatan ekonomi yang mengatur pertukaran materi, uang, energi, dan informasi.

b. Kekuatan-kekuatan teknologi yang menghasilkan penemuan pemecahan masalah.

c. Kekuatan-kekuatan Politik-hukum yang mengalokasikan kekuasaan dan memberikan hambatan dan melindungi hukum dan peraturan.

d. Kekuatan-kekuatan sosial budaya yang mengatur nilai-nilai, adat istiadat, dan kebiasaan masyarakat. 
Kekuatan Ekonomi (Economic forces), Esensi dan pendekatan pembangunan koperasi yang hanya diarahkan untuk meningkatan kemampuan ekonomi dari aspek kuantitatif nampak sulit untuk menjadikan koperasi sebagai lembaga otonom. Nasution (1990) berpendapat bahwa sebagai organisasi ekonomi ada lima indikator yang menjadi motor penggerak internal organisasi koperasi dan mempengaruhi keragaman koperasi, yaitu : (a) keberhasilan usaha ; (b) pencapaian target ; (c) pelayanan kepada anggota ; (d) partisipasi anggota ; dan (e) keanggotaan. Kelima perubah tersebut merupakan faktor indogen yang secara simultan berinteraksi antara yang satu dengan lainnya, dan dengan faktor eksogen. 
​
Kekuatan Teknologi (Tech-nological forces), Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 07 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pengembangan Koperasi Skala Besar. Bagian Keempat Pengembangan Teknologi Informasi Pasal 16. Program pengembangan teknologi informasi untuk koperasi skala besar dilaksanakan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.
Kekuatan Politik Legal (Political legal forces), Fukuyama (1999) menegaskan bahwa dewasa ini baik Negara-negara maju maupun NSB cenderung mengadopsi prinsip-prinsip liberal dalam menata ekonomi dan politik domestic mereka. Seperti yang dapat dikutip dari Friedman (2002), ide dibelakang globalisasi yang mengendalikannya adalah kapitalisme bebas, semakin anda membiarkan kekuatan pasar berkuasa dan semakin anda membuka perekonomian anda bagi perdagangan bebas dan kompetisi, perekonomian anda akan semakin efisien dan berkembang pesat. Globalisasi berarti penyebaran kapitalisme pasar bebas ke stiap Negara di dunia. Karenanya globalisasi juga memiliki aturan perekonomian tersendiri peraturan yang bergulir seputar pembukaan, deregulasi, privatisasi perekonomian anda, guna membuatnya lebih kompetitif dan atraktif bagi investasi luar negeri. (Tulus Tambunan, 2008, prospek perkembangan koperasi di Indonesia kedepan : masih rele-vankah koperasi didalam era modernisasi ekonomi ?)
Kekuatan Sosial (Sociocultural forces), dari penelitiannya terhadap perkembangan koperasi pertanian dan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh koperasi di Uni Eropa (UE), Nello (2000) memberikan sejumlah langkah yang harus diambil agar koperasi pertanian bisa berkembang dengan baik, yang antara lain (1) menghilangkan ketidak unggulan dari petani skala kecil yang terfregmentasi dengan cara mem-bantu mereka untuk mengkonsentrasi suplai, menstabilkan harga produsen, meningkatkan kekuatan tawar dari petani (anggotanya); (2) menciptakan kesempatan atau kemampuan petani untuk mengeksploit skala ekonomis dan meningkatkan kapasitas mereka untuk bersaaing pada suatu pasar yang lebih besar (misalnya pasar ekspor); (3) memperbaiki kualitas dan menaikkan orientasi pasar, dan dengan cara itu menolong petani untuk memenuhi permintaan-permintaan yang meningkat dari konsumen untuk produk-produk makanan yang bervariasi, aman dan spesifik regional (specialisasi) ; (4) membantu petani untuk bisa memperbaiki kualitas dalam proses produksi, pembungkusan, penyim-panan dan lain sebagainya ; (5) memperbaiki kinerja manajemen, dewan direktur dan organisasi koperasi untuk meningkatkan kepuasan anggota; (6) menjamin sumber pendanaan yang cukup (Tulus Tambunan, 2008, prospek perkembangan koperasi di Indonesia kedepan : masih relevankah koperasi didalam era modernisasi ekonomi ?)
Lingkungan Tugas (Task Environment), meliputi elemen-elemen atau kelompok yang secara langsung mempengaruhi perusahaan. Dalam hal ini meliputi : 

1. Para pemasok (suppliers), 

2. Karyawan / serikat pekerja (employee / labor unions)

3. Pesaing (competitors)

4. Asosiasi-asosiasi perdagangan (trade assosiations)

5. Komunitas-komunitas (communities)

6. Kreditur (creditor), 

7. Konsumen (customers) 

8. Kelompok kepentingan khusus (special interest groups) 

9. Pemerintah (governments)

10. Para pemegang saham (shareholders)

Pemasok (Suppliers), Pemasok dapat mempengaruhi industri melalui kemampuan mereka untuk menaikkan harga atau mengurangi kualitas barang dan jasa yang dibeli. Sebuah kelompok pemasok atau pemasok yang kuat jika beberapa faktor berikut berlaku: Industri pemasok didominasi oleh beberapa perusahaan, tetapi menjual banyak (misalnya, industri minyak bumi).
a. Produk atau jasanya unik dan/atau telah membangun biaya switching (misalnya, perangkat lunak pengolah kata).

b. Pengganti tidak tersedia (misalnya, listrik).
Karyawan (Employee ) / Serikat kerja (Labor Unions), Menurut Undang-Undang Nomor : 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian Pasal 26 Ayat (1) anggota koperasi merupakan pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi. Ayat (2) keanggotaan koperasi dicatat dalam buku daftar anggota. Ayat (3) keanggotaan koperasi bersifat terbuka bagi semua yang bias dan mampu menggunakan jasa koperasi dan bersedia menerima tanggung jawab keanggotaan
Pesaing (Competitors), merupa-kan ancaman dari pendatang baru, baik antar perusahaan yang ada atau ancaman produk pengganti atau layanan yang baru. Dalam Peraturan Daerah nomor 4 tahun 2007 tentang pemberdayaan koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah pemerintah provinsi memfasilitasi penciptaan iklim usaha yang kondusif bagi koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah melalui penerapan ketentuan peraturan yang meliputi aspek:
a. Permodalan

b. Persaingan 

c. Prasarana

d. Informasi

e. Kemitraan

f. Perijinan usaha dan ;

g. Perlindungan

Sedangkan Ayat (2) koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah yang memasarkan produk usahanya harus memebrikan jaminan kualitas produk dan Ayat (3) dunia usaha dan masyarakat harus berperan aktif untuk menumbuhkan iklim usaha yang kondusif. Dengan demikian segala kompetensi diatur oleh pemerintah sehingga tidak terjadi pergesekan antar pengusaha. 

Asosiasi-Asosiasi Perdagangan (Trade Associations), Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor :  4 Tahun 2007 Tentang Pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Pasal 29. Kemitraan sebagaimana dimaksud dalam pasal 26 dapat dilakukan dengan pola: a. inti plasma; b. sub kontrak; c. dagang umum; d. waralaba; e. keagenan; f. bentuk lain.
Komunitas (Communities), Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor :  4 Tahun 2007 Tentang Pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah pasal 20 untuk mempererat dan memperbanyak sasaran pember-dayaan Usaha Mikro, kecil dan menengah dilakukan dengan pendekatan pengelompokan jenis usaha dan/atau asosiasi serta selanjutnya dapat dikembangkan dalam bentuk koperasi sedangkan Pasal 31 Ayat (1) setiap koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah dapat membentuk jaringan usaha. Ayat (2) jaringan usaha sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1), meliputi bidang usaha yang mencakup bidang-bidang yang disepakati oleh kedua belah pihak dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, ke-tertiban umum dan kesusilaan.
Kredit (Creditor), Undang-Undang Nomor : 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian Pasal 75 ayat (1) koperasi dapat menerima modal penyertaan dari: a. pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan/atau b. masyarakat berdasarkan perjanjian penempatan modal penyertaan, ayat (2) pemerintah dan/atau masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib turut menanggung resiko dan bertanggungjawab terhadap kerugian usaha yang dibiayai dengan modal penyertaan sebatas nilai modal penyertaan yang ditanamkan dalam koperasi, ayat (3) kewajiban sebagaimana dimaksud apda ayat (2) berlaku juga dalam hal pemerintah dan/atau masyarakat turut serta dalam pengelolaan usaha yang dibiayai dengan modal penyertaan dan/atau turut menyebabkan terjadinya kerugian usaha yang dibiayai dengan modal penyertaan. Ayat (4) pemerintah dan/atau masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berhak mendapat bagian keuntungan yang diperoleh dari usaha yang dibiayai dengan modal penyertaan.
pembeli mempengaruhi industri Konsumen (Customers), para melalui kemampuan mereka untuk memaksa turun harga, menawar untuk kualitas yang lebih tinggi atau layanan yang lebih, dan memainkan para pesaing satu dengan yang lainnya. Seorang pembeli atau sekelompok pembeli adalah kuat jika ada beberapa faktor berikut berlaku:

a. Pembeli membeli sebagian besar produk atau jasa si penjual (misalnya, filter oli yang dibeli oleh produsen mobil utama).

b. Pembeli memiliki potensi untuk mengintegrasikan mundur dengan memproduksi produk itu sendiri (misalnya, surat kabar rantai berantai bisa membuat kertas sendiri).

c. Pemasok alternatif berlimpah karena produk standar atau tidak dibedakan (misalnya, pengendara dapat memilih di antara banyak pompa bensin).

d. Pemasok mengubah biaya sangat sedikit (misalnya, perlengkapan kantor mudah untuk ditemukan).

e. Produk yang dibeli merupakan persentase yang tinggi dari: biaya pembeli, sehingga menyediakan insentif untuk berbelanja sekitar untuk harga yang lebih rendah (misalnya, bensin yang dibeli untuk dijual kembali oleh toko-toko yang membuat setengah biaya mereka).

f. Pembeli memperoleh keuntungan rendah dan dengan demikian sangat sensitif terhadap biaya dan perbedaan layanan (misalnya, toko kelontong memiliki margin yang sangat kecil).

g. Produk yang dibeli adalah tidak penting untuk kualitas akhir atau harga produk atau jasa milik pembeli dan dengan demikian dapat dengan mudah diganti tanpa mempengaruhi produk akhir merugikan (misalnya, kawat listrik dibeli untuk digunakan dalam lampu).

Grup Kepentingan Khusus (Special Interest Groups), Dijelaskan dalam UU RI Nomor : 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian pasal 101 Ayat (1) untuk keperluan pengembangan dan/atau efisiensi (a) Satu koperasi atau lebih dapat menggabungkan diri dengan koperasi lain; atau  (b) Beberapa koperasi dapat meleburkan diri untuk membentuk suatu koperasi baru; sedangkan dalam ayat (2) pengabungan atau peleburan dilakukan dengan persetujuan Rapat anggota masing-masing koperasi. Serta ayat (3) sebelum dilakukan pengabungan atau peleburan, pengawas dan pengurus masing- masing koperasi memperhatikan Kepentingan anggota, Kepentingan karyawan, Kepentingan kreditor; dan Pihak ketiga lainnya. Selanjutnya dalam hal akibat yang ditimbulkan oleh penggabungan atau peleburan dijelaskan pada ayat 4 meliputi (a) Hak dan kewajiban koperasi yang digabungkan atau dilebur beralih kepada koperasi hasil penggabungan atau peleburan; dan (b) Anggota koperasi yang digabung atau dilebur menjadi anggota koperasi hasil penggabungan atau peleburan. Dan koperasi yang menggabungkan diri pada koperasi lain atau melebur diri, secara hukum bubar. 
Pemerintah (Governments), Undang-Undang Nomor : 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian dimana koperasi simpan pinjam wajib menjamin simpanan anggota. Peme-rintah dapat membentuk lembaga penjamin simpanan koperasi simpan pinjam untuk menjamin simpanan anggota, sedangkan lembaga pen-jamin simpanan koperasi simpan pinjam diatur sendiri dengan peraturan pemerintah.  Pemerintah dan pemerintah daerah menetapkan kebijakan yang mendorong koperasi agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dan mendukung pertumbuhan, perkembangan dan pemberdayaan koperasi bagi kepen-tingan anggota. Langkah-langkah se-bagaimana yang dilakukan dengan  memberikan bimbingan dan kemu-dahan dalam bentuk :
a) Pengembangan kelembagaan dan bantuan pendidikan, pelatihan, penyuluhan dan penelitian koperasi

b) Bimbingan usaha koperasi yang sesuai dengan kepentingan ekonomi anggota

c) Memperkukuh permodalan dan pembiayaan koperasi

d) Bantuan pengembangan jarring-an usaha koperasi dan kerjasama yang saling menguntungkan antara koperasi dan badan usaha lain

e) Bantuan konsultasi dan fasilitas guna memecahkan permasa-lahan yang dihadapi oleh koperasi dengan tetap memperhatikan anggaran dasar koperasi dan / atau 

f) Insentif pajak dan fiscal sesuai dengan ketentuanperaturan per-undang-undangan

Pemangku Kepentingan (Share-holders), kekuatan keenam harus ditambahkan ke daftar Porter untuk memasukkan berbagai kelompok pemangku kepentingan dari lingkungan tugas. Beberapa dari kelompok ini pemerintah (jika tidak secara eksplisit dimasukkan di tempat lain), masyarakat setempat, kreditur (jika tidak disertakan dengan pemasok), asosiasi perdagangan, kelompok minat khusus, dan pemegang saham. Kepentingan dari para pemangku kepentingan bervariasi oleh industri. Misalnya, kelompok-kelompok ling-kungan hidup di Maine, Michigan, Oregon, dan Iowa berhasil berjuang untuk meloloskan RUU yang melarang botol dan kaleng sekali pakai, dan dengan demikian endapan untuk wadah minum yang sebagian besar sekarang diperlukan. Ini secara efektif menaikkan biaya menyeberangi dewan, dengan dampak paling besar pada produsen marginal yang tidak bisa menyerap semua biaya internal.


Kinerja Koperasi, Pengorga-nisasian merupakan pembagian tugas dan wewenang antara pelaku bertanggaung jawab atas pelaksanaan rencana, sehingga kegiatan peng-organisasian tidak kalah penting dalam keberhasilan koperasi dalam me-realisasikan rencana yang telah ditetapkan, karena pengorganisasian akan menentukan personalia koperasi yang tepat posisi dan tepat kemampuan, penyelarasan pelaksanaan rencana antar tingkat dan unit khususnya pengurus dan manajerial, system dan prosedur pengendalian intern. (Kementrian Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah RI, 2006).


Pengukuran Kinerja Koperasi, Kinerja koperasi berkaitan dengan kepentingan pembinaan dan pengem-bangan koperasi, cenderung melihat koperasi secara agregat. Sementara kinerja koperasi sendiri lebih dimaksudkan sebagai satuan usaha individual seperti yang diatur di dalam UU No. 25 tahun 1992.
Selama ini banyak kalangan yang menilai bahwa ukuran keber-hasilan suatu koperasi cenderung hanya sisi keuangannya. Meskipun esensi koperasi merupakan perusa-haan, tidak mungkin menilai ke-berhasilan koperasi hanya dari sisi kinerja usahanya saja, atau secara tradisional menitik beratkan pada sisi keuangan. Sebuah koperasi yang berhasil mencapai tingkat perolehan sisa hasil usaha (SHU) yang tinggi cenderung dianggap koperasi sukses, dan konsekuensinya terhadap individual pengurus atau managernya akan diberikan imbalan gaji yang besar. Keadaan ini cenderung menstimulasi pengurus dan manajer koperasi untuk meningkatkan SHU sebesar mungkin dengan cara apapun dan akan mengabaikan kepentingan kesejahteraan anggota, pendidikan anggota dan kelangsungan hidup koperasi, dan sebagainya. 

Dalam mengukur kinerja koperasi ada tiga tahapan proses yang perlu dievaluasi pada kinerja internal (Wibawa dan Santoso, 1997), yaitu : inovasi, operasional dan layanan penjualan. Tiga kelompok penting yang dilihat dalam menentukan tolok ukur kinerja koperasi adalah : 

1) Kemampuan sumber daya manusia (SDM)

2) Sistem Informasi Manajemen (SIM)

3) Motivasi pemberdayaan dan keserasian antara individu dan koperasi

Untuk mengubah pandangan tersebut, perlu dimunculkan bentuk-bentuk pengukuran kinerja yang tidak menitikberatkan pada masalah ke-uangan saja, tetapi juga bentuk-bentuk pengukuran yang lain, seperti:

1) Efisiensi dan efektivitas tingkat pelayanan,

2) Inovasi dan kreatifitas

3) Kecepatan dan ketepatan dalam bertindak bila terjadi sesuatu perubahan kondisi sosial dan ekonomi

4) Dari sisi pelanggan, sampai seberapa jauh tingkat kepuasan pelanggan dan sebagainya.

Robbins (2001) bahwa kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi, dan kesempatan. Secara fisiologis, kemampuan (ability) yang terdiri dari kemampuan potensi dan kemampuan reality. Ropke (1986) menyatakan tujuan suatu koperasi meliputi ; sukses usaha (business succes), sukses keanggotaan (mem-ber’s succes), dan sukses pegem-bangan (development succes)

Kaplan dan Norton (2000) menyatakan suatu tolak ukur kinerja yang terintegrasi yang berasal dari strategi perusahaan dan mendukung strategi perusahaan seluruh organisasi, hal inilah yang biasa disebut balance scorecard.



Berdasarkan permasalahan penelitian, konsep-konsep dan teori maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H-1    :   Variabel Lingkungan Eksternal berpengaruh signifikan  ter-hadap Variabel Internal 

H-2    :   Variabel Lingkungan internal berpengaruh signifikan ter-hadap kinerja koperasi pada koperasi simpan pinjam di Jawa Timur

H-2    :
  Variabel Lingkungan eksternal berpengaruh signifikan ter-hadap kinerja koperasi  pada koperasi simpan pinjam di Jawa Timur

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana analisa data sangat dipengaruhi oleh variabel-variabel yang dianalisis. Berpijak pada konsep Malhotra (1996) bahwa pendekatan ini diambil karena proses penelitian dapat dilakukan secara terstruktur dan menggunakan sampel penelitian dalam jumlah besar yang dapat mewakili populasi yang diteliti. Hasil yang diperoleh bersifat conclusive, sehingga melahirkan kesimpulan yang dapat digenerali-sasikan. 


Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat kopersi simpan pinjam di Jawa Timut. Unit Analisis dalam penelitian ini adalah koperasi simpan pinjam di Jawa Timur dengan klasifikasi koperasi simpan pinjam yang sehat. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi Jawa Timur terdapat 61 koperasi simpan pinjam binaan Provinsi Jawa Timur. Dari Jumlah koperasi tersebut, peneliti menentukan 12 koperasi simpan pinjam dari 3 kota yang telah dipilih antara lain Kota Surabaya, Kota Malang dan Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan jumlah anggota dan calon anggota total dari 12 koperasi simpan pinjam yang akan diteliti terdapat jumlah anggota sebanyak 5646 orang (N) dengan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin (Husein Umar 1999) sebagai berikut :

    n 
   =       5646                   

1+Ne2             1 + 5646 (0.05)2
=  373, 536  atau dibulatkan menjadi 374  
Teknis analisis yang digunakan dalam kajian ini adalah menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modeling). SEM ada yang menye-butnya dengan Linier Structural Relations (LISREL) merupakan pendekatan terintegrasi antara analisis faktor, model struktural dan analisis path. SEM juga merupakan pendekatan yang terintegrasi antara analisis data dan konstruksi konser.
HASIL
Hasil penelitian tentang Pengaruh lingkungan internal, dan lingkungan eksternal, terhadap kinerja koperasi ini telah dianalisis dan hasilnya menunjukkan beberapa pengujian yaitu:

Analisis Model Pengukuran (Measurement Model Analysis), sebelum dilakukan analisis lebih jauh maka Analisis Model Pengukuran (Measurement Model Analysis) dalam analisis SEM perlu dilakukan yaitu untuk mengetahui sampai seberapa variable telah memenuhi validitas konvergen dan reliabilitas konstruknya, dan hasilnya menunjukkan bahwa setiap indikator dari masing-masing variable laten telah memenuhi convergent validity karena mempunyai nilai standardized regression weight (lambda/ factor loading) ≥ 0,50. Sedangkan pengujian validitas konstruk juga menghasilkan nilai diatas 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa indicator dalam penelitian ini telah menunjukkan reliable, sehingga telah memenuhi persyaratan untuk dianalisis lebih lanjut. 
Analisis Confirmatory Factors, Hasil perhitungan nilai indeks-indeks goodness of  fit yang dihasilkan model struktural setelah dilakukan modifikasi seperti yang dapat dilihat pada table 1. 

        Tabel 1. Nilai Goodness of Fit  dan Cut off Value Modification Model
	Kriteria
	Hasil Uji Model
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Probabilitas

X2 Chi square
	0,000
	( 0,05
	Tidak Fit 

	Cmin/DF
	2,518
	( 2,00 atau 2,00 – 3,00
	fit

	RMSEA
	0,064
	( 0,08
	fit

	GFI
	0,947
	( 0,90
	fit

	AGFI
	0,912
	( 0,90
	fit

	TLI
	0,968
	( 0,95
	fit

	CFI
	0,954
	( 0,95
	fit


a. Chi-Square

Chi-Square merupakan ukuran over all fit yang menjelaskan kesesuaian model teoritis dengan data. Dari tabel di atas diketahui nilai probabilitas Chi-Square = 0,000 (kurang dari 5%), sehingga dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat tidak adanya kesesuaian data dengan model teoritis yang diestimasi.
b. Cmin/DF
Cmin/DF merupakan the minimum sample diKErepance function (CMIN) dibagi dengan degree of freedom yang akan menghasilkan Cmin/DF dan pada umumnya digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur tingkat kelayakan suatu model. Nilai X2 relatif kurang dari 2.00 atau bahkan kurang dari 3,00 adalah indikasi dari acceptable fit model dengan data. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh Cmin/DF sebesar 2,518 < 3,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kelayakan model yang diuji sudah baik. 

c. RMSEA
Indeks kesesuaian model juga dapat dilihat dengan membandingkan model yang diuji dengan model Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA). Rata-rata perbedaan per degree of freedom yang diharapkan terjadi dalam populasi dan bukan dalam sampel RMSEA < 0.08 adalah good-fit. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh RMSEA sebesar 0,064, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang diuji sudah memenuhi kriteria uji. 

d. GFI
GFI adalah sebuah ukuran non-statistical yang mempunyai rentang nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan 1.0 (perfect fit). Nilai yang tinggi dalam index ini menunjukkan sebuah “better fit”. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh GFI sebesar 0,947 (lebh dari 0,90), sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang diuji sudah memenuhi kriteria. 

e. AGFI
AGFI merupakan GFI yang di-adjust terhadap degress of freedom yang tersedia untuk menguji diterima tidaknya model. Tingkat penerimaan yang direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama dengan atau lebih besar dari 0,90. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh AGFI sebesar 0,912 (lebih dari 0,90), sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang diuji sudah memenuhi kriteria. 

f. TLI
TLI merupakan sebuah alternatif incremental fit index yang membandingkan sebuah model yang diuji terhadap baseline model. Nilai yang direkomendasikan sebagai acuan diterimanya sebuah model adalah ≥ 0,95 dan nilai yang sangat mendekati 1 menunjukkan kesesuaian yang sangat bagus. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh TLI sebesar 0,968, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang diuji sudah memenuhi kriteria. 

g. CFI 
Indeks kesesuaian model juga dapat dilihat dengan membandingkan model yang diuji dengan model lain (baseline model). Uji indeks kesesuaian model komparatif ini menggunakan CFI (comparative fit index). Cut-off value yang direkomendasikan adalah 0,95. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh CFI sebesar 0,954, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang diuji sudah memenuhi kriteria yang disyaratkan. 

Pengujian Hipotesis, setelah diketahui besarnya nilai koefisien dari masing-masing variabel tahap selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan menggunakan nilai CR dan probabilitasnya. Parameter ada tidaknya pengaruh secara parsial dapat diketahui berdasarkan nilai CR (Critical Ratio). Hasil analisis Regression Weight dan Standardized Regression Weight model persamaan struktural dapat dilihat pada table 2.

Tabel 2. Uji Kausalitas Regression Weight
	Hip.
	Path
	Standardized Estimate
	Critical

 Ratio (C.R.)
	P-value

(P)

	1
	Lingkungan eksternal
	(
	Lingkungan internal
	0,197
	3,387
	0,000

	2
	Lingkungan eksternal
	(
	Kinerja koperasi
	0,352
	6,462
	0,000

	3
	Lingkungan internal
	(
	Kinerja koperasi
	0,195
	3,630
	0,000


Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka dapat digambarkan hubungan antara masing-masing variabel dengan menggunakan nilai koefisien jalur. Koefisien jalur pada masing-masing hubungan antara variabel adalah terlihat pada gambar 1 berikut ini:
Gambar 1. Model Persamaan Struktural
Berdasarkan hasil analisis Uji Regression Weight, maka hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 : Variabel Lingkungan Eksternal berpengaruh signifikan terhadap Lingkungan Internal

Hasil estimasi parameter variabel Lingkungan Eksternal terhadap Lingkungan Internal berdasarkan indikator-indikatornya menunjuk-kan hasil yang signifikan dengan nilai CR 3,387. Nilai ini lebih besar dari 1,96. Disamping itu diperoleh taraf signifikansi 0,000 (p≤0,05). Sehingga hipotesis pertama Lingkungan Eksternal berpengaruh positif dan signfikan terhadap Lingkungan Internal dapat diterima.

2. Hipotesis 2 : Variabel Lingkungan Eksternal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Koperasi

Hasil estimasi parameter variabel Lingkungan Eksternal terhadap Kinerja Koperasi berdasarkan indikator-indikatornya menunjuk-kan hasil yang signifikan dengan nilai CR 6,462. Nilai ini lebih besar dari 1,96. Disamping itu diperoleh taraf signifikansi 0,000 (p≤0,05). Sehingga hipotesis kedua Lingkungan Eksternal berpengaruh positif dan signfikan terhadap Kinerja Koperasi dapat diterima.

3. Hipotesis 3 : Variabel Lingkungan Internal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Koperasi

Hasil estimasi parameter variabel Lingkungan Internal terhadap Kinerja Koperasi berdasarkan indikator-indikatornya menunjuk-kan hasil yang signifikan dengan nilai CR 3,630. Nilai ini lebih besar dari 1,96. Disamping itu diperoleh taraf signifikansi 0,013 (p≤0,05). Sehingga hipotesis ketiga Lingkungan Internal berpengaruh positif dan signfikan terhadap Kinerja Koperasi dapat diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh nilai-nilai variabel lingkungan eksternal, variabel lingkungan  internal, dan kinerja koperasi pada koperasi simpan pinjam di Jawa Timur.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel lingkungan eksternal memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel lingkungan internal pada koperasi simpan pinjam di Jawa Timur, secara umum hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara nilai-nilai variabel lingkungan eksternal terhadap variabel internal sehingga hipotesis kesatu (H1) terbukti atau diterima.

2. Variabel lingkungan eksternal memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi pada koperasi simpan pinjam di Jawa Timur. Dengan demikian pada nilai-nilai variabel kinerja koperasi terhadap nilai-nilai variabel lingkungan eksternal pada hipotesis kedua (H2) terbukti atau diterima.

3. Variabel lingkungan internal memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi pada koperasi simpan pinjam di Jawa timur. Sedangkan pada nilai-nilai variabel kinerja koperasi terhadap nilai-nilai variabel lingkungan internal pada hipotesis ke tiga (H3) terbukti atau diterima.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diajukan beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan perbaikan, terutama untuk studi dalam bidang kajian dan permasalahan sejenis, sebagai berikut :

1. Pembinaan dan regulasi pemerintah hanya berpengaruh pada kinerja keuangan koperasi simpan pinjam di Jawa Timur. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pembinaan yang dilakukan selama ini belum sesuai kebutuhan dan belum memberikan manfaat yang optimal bagi koperasi simpan pinjam di Jawa Timur. Untuk itu disarankan perlu ada koordinasi semua pihak yang mempunyai komitmen tinggi agar berbicara dalam satu forum sebagai satu kesatuan yang menyeluruh sebelum program pembinaan dilaksanakan.

2. Menjamurnya koperasi simpan pinjam di Jawa Timur menyulitkan pemerintah untuk melakukan pembinaan dan memantau keberadaan koperasi simpan pinjam. Untuk itu disarankan agar melakukan pengecekan ulang semua persyaratan tentang keberadaan dan fungsi koperasi simpan pinjam di Jawa Timur dan perlunya diadakan pengawasan yang ketat terhadap tugas dan fungsi koperasi simpan pinjam.

3. Hasil penelitian menunjukkan peran pihak swasta (baik perusahaan dan non perusahaan) diperlukan hubungan kemitraan yang dapat menguntungkan kedua belah pihak.

4. Untuk meningkatkan kinerja koperasi yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat koperasi di Jawa Timur perlu disarankan agar peneliti selanjutnya dapat menambahkan variable-variabel yang lain guna melengkapi hasil penelitian yang sudah dilakukan.  
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